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Article Info Abstract

Durian seeds are rich in minerals, especially magnesium and sodium minerals. This study aims
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to determine the levels of magnesium and sodium contained in durian seeds. Determination of
magnesium and sodium levels using atomic absorption spectrophotometer (AAS). Magnesium
levels were analyzed at a wavelength of 285.2 nm and sodium at a wavelength of 589 nm. Before
determining the levels of magnesium and sodium, first determine the water content and ash

content in the sample. The results showed that the analysis of the water content in the sample
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obtained 7.519% and ash content of 16.845%. Furthermore, the analysis of magnesium levels
obtained an average result of 7.315 mg/Kg and sodium levels of 4.249 mg/Kg.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan buah-
buahan. Dari sekian banyaknya varietas buah-buahan yang
berkembang di Indonesia, tentunya tidak semua dapat
diunggulkan. Durian merupakan salah satu varietas buah
yang telah diuji dan dipastikan serta ditetapkan dengan Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 476/KPTS/Um/8/1977
sebagai buah varietas unggul di Indonesia [1].

Durian adalah nama tumbuhan tropis yang berasal
dari Asia Tenggara, nama ini diambil dari ciri khas kulit
buahnya yang keras dan berlekuk-lekuk tajam sehingga
menyerupai duri. Sebutan populernya adalah "raja dari
segala buah" (King of Fruit) [2].
buah

wilayah panen dan meningkatnya

Peningkatan produksi durian  seiring

bertambahnya luas
konsumen peminat buah durian karena rasanya yang khas
dan lezat, buah durian biasanya hanya dimakan bagian
dagingnya saja. Sedangkan biji dan kulitnya dibuang begitu

saja. Sehingga mengakibatkan biji dan kulit durian banyak

berserakan dilingkungan atau jalan menjadi limbah pada
musimnya [3].

Umumnya kulit dan biji menjadi limbah yang hanya
sebagian kecil dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan
banyak yang dibuang begitu saja padahal biji durian dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pangan yaitu tepung.
Biji durian juga dapat direbus atau dibakar, dan dapat
diolah menjadi makanan lain yang lebih menarik dan enak.
Produk pengolahan biji durian antara lain keripik biji durian,
bubur biji durian, dan susu biji durian [4].

Kandungan mineral tepung biji durian cukup tinggi,
hal ini dapat dilihat dari perbedaan kadar abu yang terdapat
pada tepung terigu yakni sebesar 0,43%, sedangkan kadar
abu tepung biji durian lebih tinggi yakni sebesar 5,84%.
Penentuan kadar abu berhubungan erat dengan kandungan
mineral yang terdapat dalam suatu bahan, kemurnian serta
kebersihan suatu bahan yang dihasilkan. Kandungan mineral

yang terdapat pada tepung biji durian adalah Magnesium
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(Mg) 1.751,30 ppm, Kalium (K) 9.117,86 ppm, dan Natrium
(Na) 18,07 ppm [5].
Kabupaten Parigi Moutong adalah salah satu
Daerah Tingkat 11 di provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia.
Ibu kota kabupaten ini terletak di Parigi. Kabupaten Parigi
Moutong melingkupi sebagian besar dari daerah pantai timur
Sulawesi Tengah dan Teluk Tomini. Parigi moutong
merupakan salah satu kabupaten penghasil durian di
Sulawesi Tengah. Pada umumnya, masyarakat mengenal biji
durian sebagai limbah, akan tetapi biji durian dapat diolah
menjadi makanan yang mengandung banyak gizi, salah satu
olahan biji durian adalah tepung biji durian, dodol biji durian
dan masih banyak lagi. Akan tetapi, kandungan gizi dan
manfaatnya masih kurang diketahui seperti magnesium dan
natrium. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis
kadar Magnesium (Mg) dan Natrium (Na) pada biji durian di

Kabupaten Parigi Moutong.

METODE
merupakan
dilaksanakan pada bulan Maret 2021di

Kimia FKIP Universitas Tadulako dan

Penelitian ini penelitian  eksperimen
laboratorium,
Laboratorium
Laboratorium Analitik Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Tadulako, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui banyaknya kadar mineral yang
meliputi magnesium (Mg) dan natrium (Na) pada biji durian
(Durio zibethinus Murr) dengan Penyiapan sampel, analisis
kadar air, analisis kadar abu dan persiapan larutan sampel
untuk menganalisis kadar mineral yang meliputi magnesium
(Mg) dan natrium (Na) menggunakan alat spektofotometri
serapan atom (SSA). Teknik analisis data yang digunakan
yaitu konsentrasi magnesium dan natrium dalam sampel

dengan menggunakan persamaan kurva kalibrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kadar Air dan Kadar Abu Dalam Sampel Biji
Durian
Hasil analisis kadar air dan kadar abu yang diperoleh
dari sampel biji durian disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1. Analisis Kadar Air dan Abu
Kadar (%)
Air Abu

Sampel

Biji Durian

Sampel Kadar (%)
7,519 16,845

Berdasarkan tabel di atas di dapatkan hasil kadar air

pada sampel biji durian sebesar 7,519% dan Kadar abu
sebesar 16,845%.
Analisis Kadar Magnesium dan Natrium Biji Durian
Data Kadar Magnesium pada Biji durian

Berdasarkan analisis konsentrasi kadar magnesium
dalam biji durian dengan menggunakan spektrofotometri
serapan atom (SSA) disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Analisis Konsentrasi Kadar Magnesium

Berat Kadar Mg
Perlakuan sam_pel Volume  Konsentrasi
kering (L) (mg/L)
(gram)
1 6,235 0,1 0,456
2 6,235 0,1 0,457
Rata-rata 7,315 mg/Kg

Data Kadar Natrium Biji Durian

Berdasarkan analisis konsentrasi kadar natrium dalam
biji durian dengan menggunakan spektrofotometri serapan
atom (SSA) disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. Analisis Konsentrasi Kadar Natrium

Berat Kadar Na
Perlakuan sl?m.pel Volume Konsentrasi
ering (L) (mg/L)
(gram) 9
1 6,235 0,1 0,025
2 6,235 0,1 0,028
Rata-rata 4,249 mg/Kg

Analisis Kadar Air

Penelitian ini diawali dengan penentuan kadar air
yang terkandung dalam biji durian. Secara umum, semakin
tinggi kadar air suatu bahan pangan maka semakin singkat
umur simpan bahan pangan tersebut. Ada beberapa metode
analisis kadar air pada sampel, diantaranya adalah metode
pengeringan/oven[6].

Pada penelitian ini, analisis kadar air menggunakan
metode pengeringan dengan oven. Metode pengeringan
dengan oven berlandaskan atas prinsip perhitungan selisih
bobot bahan sampel sebelum dan sesudah pengeringan.
Selisih bobot tersebut merupakan air yang menguap dan
dihitung sebagai kadar air bahan. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa biji durian mempunyai kadar air sebesar
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7,519%. Hal ini menunjukkan bahwa kadar air yang
terkandung cukup tinggi.
Analisis Kadar Abu

Selanjutnya, untuk menentukan suatu mineral dalam
suatu bahan pangan, terlebih dahulu dilakukan proses
destruksi atau pengabuan. Cara ini biasa dilakukan
tergantung pada sifat zat organik dalam bahan mineral yang
akan dianalisis[7].

Destruksi atau pengabuan merupakan suatu perlakuan
untuk melarutkan atau mengubah sampel menjadi bentuk
materi yang dapat diukur sehingga kandungan berupa unsur-
unsur di dalammya dapat dianalisis. Proses destruksi
dilakukan

meminimalkan letupan-letupan yang terjadi pada saat proses

menggunakan  erlenmeyer, karena dapat
destruksi berlangsung[8].

Kadar abu yang diperoleh merupakan bahan-bahan
anorganik yang tidak terbakar dalam proses pengabuan,
sedangkan bahan-bahan organik terbakar. Kadar abu dalam
suatu bahan pangan sangat mempengaruhi sifat bahan
pangan tersebut. Kandungan abu dan komposisinya
bergantung pada macam bahan dan cara pengabuan yang
digunakan[9].

Ada dua prosedur yang umum digunakan untuk
mendestruksi bahan-bahan organik dalam sampel, yaitu
dengan oksidasi basah (wet oksidation) dan pengabuan
kering (dry ashing).

Dalam penelitian ini proses

pengabuan/destruksi ~ sampel  menggunakan  prosedur
pengabuan kering [10].

Proses pengabuan menggunakan tanur pada suhu
600°C selama + 3 jam sampai menjadi abu yang menandakan
bahwa pengabuan sempurna. Hal ini berfungsi untuk
mengoksidasi semua zat organik pada suhu tinggi dan untuk
mempercepat dan  menyempurnakan proses destruksi.

Penggunaan tanur juga dapat mengatur suhu yang
diinginkan. Hasil kadar abu yang diperoleh pada sampel biji
durian adalah 16,845 %.
Analisis kadar Magnesium dan Natrium pada Biji
Durian.

Pengukuran konsentrasi mineral dapat dilakukan
dengan menggunakan alat spektrofotometer serapan atom
(SSA) dan cuplikan atau sampel yang akan diukur harus

berupa larutan. Kadar mineral dalam suatu sampel di hitung

berdasarkan total beratnya per suatu berat bahan tumbuhan.
Sehingga dari hasil penelitian diperoleh rata-rata kadar
magnesium sebesar 7,315 mg/Kg dan rata-rata kadar natrium
sebesar 4,249 mg/Kg.

Tanah

tumbuhnya

merupakan faktor terpenting dalam
tanaman pada suatu sistem pertanaman,
pertumbuhan suatu jenis tanaman dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya ialah tersedianya unsur hara, baik unsur
hara makro maupun unsur hara mikro termasuk mineral
magnesium dan natrium[11].

Kandungan mineral dalam tanaman sangat erat
hubungannya dengan mineral dalam tanah, kandungan
mineral dalam tanah dapat mempengaruhi penyerapan
mineral oleh tanaman. Semakin tinggi unsur hara dalam
tanaman maka semakin tinggi juga mineral yang dihasilkan
tinggi
kandungan magnesium dan natrium pada biji durian dapat

pada tanaman tersebut. Sehingga rendahnya
dipengaruhi oleh tanah dimana tempat buah tersebut
tumbuh[12].

Magnesium  merupakan

kation keempat

yang
terpenting di dalam tubuh setelah natrium, kalsium, dan
kalium. Fungsi magnesium antara lain pada metabolisme
karbohidrat, lipid, dan protein serta sintesis ATP
mitokondria. Sekitar 300 enzim diaktivasi oleh magnesium,
termasuk glikolisis, metabolisme oksidatif, serta transpor
transmembran kalium dan kalsium[13].

Natrium adalah kation utama dalam darah dan cairan
intraseluler yang mencakup 95% dari seluruh kation. Oleh
karena itu, mineral ini sangat berperan dalam pengaturan
cairan tubuh, termasuk tekanan darah dan kesetimbangan
asam basa. Serta berperan pada regulasi tekanan osmotiknya
juga pada pembentukan perbedaan potensial yang perlu bagi
kontraksi otot dan penerusan impuls di saraf [14].

Pada penelitian ini di peroleh kadar magnesium dan
natrium sebanyak 7,315 mg/Kg dan 4,249 mg/Kg sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Wahidin Nuriana pada tahun
2010 diperoleh kadar magnesium dan natrium sebanyak
1.751,30 ppm atau setara dengan 175,13 mg/100g dan
sebesar 18,07 ppm atau setara dengan 1,807 mg/100g[15].
Perbedaan kadar magnesium sampel biji durian disebabkan

karena adanya perbedaan lingkungan, tempat tumbuh,
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keadaan tanah dan cuaca, sehingga mempengaruhi

kandungan nutrisi organik di dalamnya [16].

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kadar air dalam
biji durian sebesar 7,519%, Hasil analisis kadar abu yang
diperoleh pada sampel biji durian mempunyai kadar abu
sebesar 16,845 %. rata-rata kadar magnesium dalam biji
durian sebesar 7,315 mg/Kg dan rata-rata kadar natrium

dalam biji durian adalah 4,249 mg/Kg.
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